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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Currently, stunting is an issue that is of concern to various parties. Monitoring toddler growth 
is very important to detect growth disorders early as an effort to prevent stunting. Clean water 
quality and good sanitation are factors that influence toddler growth. This community service 
is carried out to see the quality of water in Kutawaringin Village as a factor that influences 
toddler growth, physical indicators that can measure the quality of clean water, and the effect 
of water quality on toddler growth. This community service is carried out by directly 
approaching the community to measure the quality of water in Kutawaringin Village and 
analyzing its effect on toddler growth. The results of this community service show that in 
Kutawaringin Village, male toddlers have a higher risk of stunting than female toddlers, one of 
which is due to differences in clean water sources used by the local community. 20 toddlers 
have abnormal growth due to poor clean water quality. These results prove that clean water 
quality affects toddler growth. Based on this, this community service can provide direct 
information to the Kutawaringin Village community to jointly improve sources and access to 
clean water to improve the quality of water used daily. 
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ABSTRAK 
Saat ini stunting adalah suatu isu yang menjadi perhatian berbagai pihak. Pemantauan pertumbuhan balita sangat penting dilakukan 
untuk mengetahui adanya gangguan pertumbuhan secara dini sebagai upaya pencegahan stunting. Kualitas air bersih dan penyediaan 
sanitasi yang baik sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan balita. Pengabdian ini dilakukan untuk melihat kualitas 
air di Desa Kutawaringin sebagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan balita, indikator fisik yang dapat mengukur kualitas air bersih, 
serta pengaruh kualitas air terhadap pertumbuhan balita. Pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan langsung kepada masyarakat 
untuk mengukur langsung kualitas air yang ada di Desa Kutawaringin serta menganalisis pengaruhnya terhadap pertumbuhan balita. 
Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa di Desa Kutawaringin balita laki-laki memiliki angka risiko stunting lebih tinggi 
dibandingkan balita perempuan, hal ini salah satunya disebabkan perbedaan sumber air bersih yang digunakan masyarakat setempat. 
Terdapat 20 balita yang memiliki pertumbuhan tidak normal akibat memiliki kualitas air bersih yang buruk. Hasil ini membuktikan bahwa 
kualitas air bersih berpengaruh terhadap pertumbuhan balita. Berdasarkan hal tersebut pengabdian ini dapat memberikan informasi 
secara langsung kepada masyarakat Desa Kutawaringin untuk bersama memperbaiki sumber dan akses terhadap air bersih untuk 
meningkatkan kualitas air yang digunakan dalam sehari-hari. 
Kata Kunci: kualitas air bersih; perkembangan balita; pertumbuhan balita 
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INTRODUCTION 
Pertumbuhan adalah suatu perubahan/transformasi fisik, adanya peningkatan jumlah serta ukuran sel 
secara kuantitatif, di mana sel-sel tersebut dapat mensintesis protein baru yang terjadi pada usia, tinggi 
badan, berat badan, dan pertumbuhan gigi. Gangguan pertumbuhan pada balita erat kaitannya dengan 
stunting yang dapat menghambat perkembangan fisik dan mental anak (Roesardhyati & Kurniawan, 
2020). Balita yang pendek atau terganggu pertumbuhannya dapat dikategorikan sebagai balita yang 
terkena stunting (Budiana & Marlina, 2020). Balita yang terkena stunting dapat mengalami dampak jangka 
pendek dan dampak jangka panjang. Dampak jangka pendek meliputi gangguan motorik, kognitif, dan 
kekebalan tubuh. Sedangkan, dampak jangka panjang meliputi peningkatan risiko terkena obesitas, 
penurunan kesehatan reproduksi, dan daya serap anak (Amalina et al., 2023).  

Pemantauan pertumbuhan balita sangat penting dilakukan untuk mengetahui adanya gangguan 
pertumbuhan (growth faltering) secara dini (Febry et al., 2022). Anak umur 12-59 bulan memperoleh 
pelayanan pemantauan pertumbuhan setiap bulan, minimal 8x dalam setahun yang tercatat di KMS atau 
buku pencatatan lainnya (Sagita & Afriyani, 2022). Pemantauan pertumbuhan secara luas dapat diterima 
oleh tenaga kesehatan dan merupakan komponen standar dari pelayanan pediatric di seluruh dunia. 
Didefinisikan bahwa pemantauan pertumbuhan sebagai pencatatan rutin berat badan anak ditambah 
dengan beberapa tindakan perbaikan jika ditemukan berat yang tidak normal (Widiastuti & Winarso, 2021). 
Pemerintah Indonesia telah memantau pertumbuhan balita dengan mengadakan kegiatan posyandu di 
setiap daerah (Styawati & Ariany, 2020). 

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan pada balita antara lain nutrisi yang cukup, pola 
makan seimbang, kesehatan umum, lingkungan yang mendukung, dan faktor genetik dari keluarganya 
sendiri (Sholikhah & Dewi, 2022). Balita dengan gizi yang terpenuhi akan memiliki kesehatan yang baik 
(Fitrianingsih et al., 2021). Pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu seperti faktor 
herediter atau disebut keturunan, faktor ini dapat diubah atau dimodifikasi untuk mendapatkan hasil akhir 
dari proses pertumbuhan anak. Kedua faktor lingkungan meliputi lingkungan internal yang di dalamnya 
hormon dan juga emosi, sedangkan untuk lingkungan eksternal meliputi kebudayaan, status sosial 
ekonomi keluarga, status nutrisi, olahraga, dan posisi anak di dalam keluarga (Akastia et al., 2024). 
Terakhir faktor pelayanan kesehatan yang memadai di sekitar lingkungan anak yang diharapkan dapat 
terpantau, seperti posyandu (Azizah & Achyar, 2020). 

Pertumbuhan balita yang terganggu disebabkan oleh sumber air minum, kualitas air minum, kepemilikan 
jamban, dan pola hidup sehat (Anshari et al., 2023). Air kotor mengandung banyak mikroorganisme yang 
dapat menyebabkan diare dan anak rentan terkena infeksi cacingan (Sumarno & Syafiuddin, 2023). Diare 
pada balita dapat mengakibatkan kematian dikarenakan tubuh balita yang masih lemah dan rentan 
terserang infeksi (Nurlaila & Susilawati, 2022). Diare dapat menyebabkan tubuh kekurangan cairan 
sedangkan kekurangan 10% cairan dalam tubuh saja dapat membahayakan (Al Hajiri & Asih, 2023). Rata-
rata balita di Indonesia dapat terserang diare 12 kali dalam setahun sehingga diare menjadi penyebab 15-
34% kematian (Nurlaila & Susilawati, 2022). Bahkan hampir 70% penyebab kematian balita di dunia yaitu 
diare dengan penyakit malnutrisi, gangguan pertumbuhan, dan kelainan kekebalan tubuh (Hamijah, 2021). 

Banyak daerah di Indonesia yang mengalami permasalahan dalam sanitasi, kebersihan lingkungan, dan 
pola hidup sehat. Faktor-faktor tersebut yang dapat menyebabkan balita-balita di Indonesia rentan 
terserang diare. Faktor lainnya yaitu ekonomi, kesenjangan ekonomi berdampak pada perbedaan 
kemampuan masyarakat dalam memilih sumber air bersih yang digunakan sehari-hari. Kualitas air yang 
kurang baik berpotensi menghambat pertumbuhan balita hingga risiko terkena stunting (Savitri & 
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Susilawati, 2022). Penyediaan kualitas air bersih perlu diperhatikan pemerintah supaya tidak ditemukan 
kasus stunting di Indonesia dikarenakan kualitas air bersih dan sanitasi erat kaitannya dengan stunting 
(Susilawati & Luthfiah, 2023). Desa Kutawaringin sebagai daerah pemekaran dari Desa Kopo ditujukan 
supaya pemerintah dapat meningkatkan kemampuan dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat 
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemajuan pembangunan, termasuk kebutuhan air masyarakat 
setempat.  

Depot air minum tidak sepenuhnya mengandung air yang bersih untuk balita (Ndoka et al., 2024). 
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kualitas air bersih dan sanitasi dengan 
kasus stunting pada balita (Rah et al., 2020; Sumarno & Syafiuddin, 2023). Sarana serta kualitas 
lingkungan sekitar sumber air bersih yang juga belum sepenuhnya sesuai dengan standar juga 
memberikan dampak terhadap kualitas air tersebut (Nurjazuli et al., 2023; Oginawati et al., 2023). 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dikaji faktor yang mempengaruhi pertumbuhan balita, 
indikator fisik yang dapat mengukur kualitas air bersih, dan pengaruh kualitas air terhadap pertumbuhan 
balita khususnya di Desa Kutawaringin, Kecamatan Kutawaringin, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 

 

Literature Review 

Kualitas Air Bersih 

Air sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia dikarenakan sebagian besar aktivitas manusia 
memerlukan air, seperti mencuci, memasak, meminum, dan sanitasi. Air dapat menyebabkan penularan 
penyakit, kualitas air yang kotor mengandung banyak bakteri yang mudah menularkan penyakit pada 
manusia. Kualitas air perlu dijaga supaya tidak terjadi penurunan kualitas yang menyebabkan dampak 
buruk bagi manusia, seperti terkena diare pada balita dan kematian bagi ibu hamil (Febriawati et al., 2021). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air antara lain limbah industri, limbah rumah tangga, dan limbah 
pertambangan. Namun, seiring berkembangnya zaman dan banyaknya pembangunan menyebabkan 
kualitas air menurun sehingga perlu dilakukan pengecekan kualitas air secara berkala (Sutisna & Yuniar, 
2023). 

Indonesia secara geografis memiliki sumber daya air yang melimpah, namun faktanya masih banyak 
daerah yang mengalami krisis air bersih. Kualitas air di lingkungan masyarakat terkadang tidak memenuhi 
standar air bersih dan berkualitas yang telah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan (Setioningrum et 
al., 2020). Bertambahnya jumlah penduduk menjadi salah satu penyebab meningkatnya kebutuhan air 
masyarakat sehingga terjadi ketidakseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan air. Terutama ketika 
musim kemarau melanda pemukiman, masyarakat akan mengalami krisis air dan terkadang kualitas air 
yang disebarkan oleh pemerintah kurang bagus (Hidayat & Kusnadi, 2020). Sumber daya air di Indonesia 
kebanyakan memanfaatkan air dari permukaan tanah sehingga pembangunan akan menyebabkan 
tercemarnya sumber air (Kornita, 2020). 

Kebutuhan akan air bersih yang semakin banyak memerlukan pemantauan kualitas air bersih yang teratur 
dan teliti untuk mencegah pencemaran air di lingkungan masyarakat. Mengukur dan memantau indikator-
indikator fisik ini membantu untuk memahami kualitas air dan mengidentifikasi potensi masalah lingkungan 
serta ancaman kesehatan yang dapat diakibatkan oleh air yang tidak layak konsumsi (Annisa & Susilawati, 
2022). Kurang berkualitasnya air yang digunakan dalam sehari-hari menyebabkan terjadinya penyakit 
infeksi seperti diare dan cacingan. Balita yang mengalami gangguan penyerapan nutrisi pada proses 
pencernaan dapat mengakibatkan terjadinya penurunan berat badan balita. Penyakit infeksi yang 
berlangsung dalam waktu lama sering berjalannya waktu akan menyebabkan stunting pada balita. Seiring 
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dengan pertumbuhan penduduk dapat menyebabkan kualitas air semakin tercemar dikarenakan limbah 
rumah tangga yang bertambah (Dirgawati et al, 2024). Selain itu, kurangnya kesadaran terhadap 
kebersihan lingkungan sekitar sumber dan aliran air menjadi hal yang perlu menjadi perhatian semua 
pihak (Nurdin et al., 2023). 

Upaya konservasi, efisiensi pemakaian air, dan pemanfaatan sumber air lain selain dari permukaan tanah 
perlu dilakukan. Pemanfaatan air hujan belum dilakukan secara permanen oleh masyarakat, padahal air 
hujan secara kuantitas dapat dimanfaatkan untuk aktivitas rumah tangga, seperti mencuci, memasak, dan 
meminum. Air hujan dapat ditampung melalui atap bangunan yang selanjutnya disimpan dalam bak 
penampungan supaya dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Sistem permanen air hujan dapat 
dilakukan di daerah dengan curah hujan tinggi dan mengalami krisis air. Sistem ini menggunakan cara 
klorinasi dan penyaringan supaya air aman digunakan sesuai standar yang telah ditetapkan. Sistem ini 
memungkinkan terpenuhinya kebutuhan air masyarakat dengan memanfaatkan air hujan yang melimpah 
(Dirgawati et al, 2024). 

Krisis air bersih dapat menyebabkan gagal panen dikarenakan sawah yang mengalami kekeringan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air bersih antara lain eksploitasi lingkungan, manusia, alam, 
perubahan iklim, dan buang sampah sembarangan dapat mencemari kualitas air, Dalam mengatasi 
permasalahan krisis air bersih perlu dukungan dari seluruh pihak meliputi pemerintah, masyarakat, dan 
pihak swasta. Kolaborasi dengan ketiga pihak tersebut perlu dilakukan dalam menyediakan infrastruktur 
untuk memastikan solusi yang keberlanjutan. Dalam menghadapi tantangan air bersih perlu dilakukan 
perbaikan infrastruktur, pengelolaan yang efisien, dan kolaborasi berbagai pihak (Sari et al., 2024). 
Kualitas air bersih dapat menciptakan masyarakat yang sehat dan produktif sehingga dapat mewujudkan 
cita-cita bangsa (Purwanto, 2020). 

Penyebaran penduduk yang tidak merata dan pertumbuhan penduduk yang terus bertambah di Indonesia 
menjadi penyebab kelangkaan air bersih. Sanitasi dan sistem pengelolaan limbah yang buruk 
memperparah masalah pencemaran air. Kualitas air sungai dan air tanah terkadang tidak layak untuk 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga perlu dilakukan proses penyulingan air untuk 
meningkatkan kualitas air yang layak. Proses penyulingan air dapat dilakukan melalui backwash dan drain 
untuk menjernihkan air. Kualitas air bersih yang buruk akibat paparan dan kontaminasi mikroba dalam air 
minum menyebabkan infeksi saluran pencernaan yang dapat mengganggu penyerapan nutrisi. Indikator 
fisik digunakan untuk mengukur kualitas air bersih untuk memberikan gambaran langsung tentang 
karakteristik fisik dari air tersebut (Bahagia et al., 2024).  

Indikator fisik meliputi suhu, kekeruhan, warna, bau, dan rasa. Suhu air dapat mempengaruhi kelarutan 
zat kimia dan aktivitas biologis dalam air. Perubahan suhu yang ekstrem dapat merusak ekosistem 
akuatik. Kekeruhan mengukur sejauh mana partikel padat tersuspensi dalam air. Kadar kekeruhan yang 
tinggi bisa mengganggu organisme akuatik dan menghambat penetrasi sinar matahari ke dalam air. 
Warna air bisa menjadi indikator adanya senyawa organik atau kimia. Air yang berwarna terlalu gelap atau 
terlalu terang mungkin mengandung zat-zat yang tidak diinginkan. Bau air bisa mengindikasikan adanya 
bahan-bahan organik yang membusuk atau bahan kimia yang berpotensi berbahaya. Air yang berbau 
tidak sedap mungkin tidak layak untuk digunakan. Rasa yang tidak biasa dalam air mungkin menunjukkan 
adanya zat-zat seperti logam atau senyawa kimia yang mengganggu (Bahagia et al., 2024). 

 

METHODS 
Pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan langsung kepada masyarakat untuk mengukur langsung 
kualitas air yang ada di Desa Kutawaringin serta menganalisis pengaruhnya terhadap pertumbuhan balita. 
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Kualitas air dan pertumbuhan balita menjadi hal yang diobservasi selama kegiatan pengabdian ini. 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Kutawaringin, Kecamatan Kutawaringin, Kabupaten Bandung 
pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tanggal 26 Juli-26 Agustus 2023. Populasi balita kasus dan 
kontrol dalam penelitian pengabdian ini diperoleh dari data sekunder pertumbuhan balita sejak Januari 
2023. Peserta KKN ikut serta dalam melakukan pengukuran pertumbuhan balita di lapangan (Posyandu). 
Kriteria inklusi pada kasus dan kontrol adalah rumah dengan balita stunting dan tinggal menetap di Desa 
Kutawaringin. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Sampel yang digunakan adalah 
sebanyak 60 sampel dengan jumlah kelompok kasus balita berisiko stunting sebanyak 30 balita dan 
kelompok kontrol (normal) sebanyak 30 balita. Peserta KKN mengambil data dan melakukan analisis 
terhadap kualitas air dan pertumbuhan balita untuk memberikan informasi secara langsung kepada 
masyarakat Desa Kutawaringin agar dapat bersama memperbaiki sumber dan akses terhadap air bersih 
untuk meningkatkan kualitas air yang digunakan dalam sehari-hari. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Karakteristik Balita Desa Kutawaringin 

Responden penelitian pada pengabdian ini terdiri dari 30 responden kelompok kasus berisiko stunting dan 
30 responden kelompok kontrol balita normal yang diperoleh dari data sekunder penimbangan rutin balita, 
18 Posyandu Desa Kutawaringin tahun 2023 diperlihatkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekap Karakteristik Balita Desa Kutawaringin 
 

Karakteristik Balita 
Kasus Kontrol 

N % N % 

Jenis Kelamin 

Laki Laki 16 53% 15 50% 
Perempuan 14 47% 15 50% 

Total 30 100% 30 100% 

Usia Balita (bulan) 

6-11 0 0% 4 13% 
12-23 6 20% 5 17% 
24-35 4 13% 8 27% 

36-47 6 20% 7 23% 
48-59 14 47% 6 20% 
Total 30 100% 30 100% 

Sumber: Data Sekunder Pertumbuhan Balita Desa Kutawaringin, 2023 
 

Berdasarkan Tabel 1. Karakteristik usia balita di Desa Kutawaringin risiko stunting didominasi oleh balita 
dengan usia 48-59 bulan sebanyak 14 balita (47%).  
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Kualitas Sarana Penyediaan Air Bersih 

Penilaian kualitas sarana penyediaan air bersih pada penelitian pada pengabdian ini meliputi jenis sanitasi 
penyediaan air bersih, kualitas air bersih parameter fisik, serta tingkat sanitasi penyediaan air dalam 
sampel. 

Tabel 2. Karakteristik Air Bersih Desa Kutawaringin 
 

Karakteristik Sanitasi Air Bersih Kategori 
Kasus Kontrol 

N % N % 

Jenis Sumber Air Bersih PAM 6 20% 21 70% 
Sumur Pompa 0 0% 9 30% 

Sumur Gali 12 40% 0 0% 
Irigasi 12 40% 0 0% 

Kualitas Fisik Air Bersih Baik 10 33% 30 100% 

Tidak Baik 20 67% 0 0% 
Sumber: Data Pengabdian, 2023 
 

Pada Tabel 2. terlihat jenis sanitasi penyediaan air bersih sumur pompa lebih banyak digunakan oleh 
responden dan terdapat selisih 7 kasus Masyarakat yang menggunakan sanitasi penyediaan air bersih 
yang bersumber pada irigasi. Kualitas air bersih dengan parameter fisik tidak baik, terdapat pada 
responden stunting sebanyak 20 responden (67%) dan responden normal sebanyak 0 responden (0%). 
Faktor terbesar yang menyebabkan kualitas air bersih parameter fisik responden pada kedua kelompok 
tidak memenuhi syarat adalah air yang keruh, berwarna, berbau dan berasa. Kualitas air bersih fisik baik 
terdapat pada responden stunting sebanyak 10 responden (33%) dan responden normal sebanyak 30 
responden (100%). Parameter fisik responden pada kedua kelompok sudah memenuhi syarat kualitas air 
bersih. 

 

Analisis Pengaruh Kualitas Air Bersih terhadap Pertumbuhan Balita 

Pada Tabel 2. sebanyak 30 sampel kasus balita dengan pertumbuhan tidak normal tercatat 20 sampel 
memiliki kualitas fisik air yang tidak baik. 7 sampel balita yang menggunakan jenis sumber air bersih irigasi 
memiliki kualitas fisik air yang tidak baik, hal ini menandakan bahwa air irigasi yang digunakan dalam 
kondisi tercemar.  

Tabel 3. Karakteristik Reservoar 
 

Indikator Khusus 
Baik Tidak Baik 

N % N % 

Kondisi Reservoar 40 67% 20 33% 

Kondisi Lingkungan sekitar Reservoar 32 53% 28 47% 

Kondisi Pipa Penghubung Sumber Air dengan Reservoar 37 62% 23 38% 
Sumber: Data Pengabdian, 2023 
 

Pada Tabel 3. teridentifikasi bahwa 5 sampel balita pengguna irigasi memiliki kondisi pipa penghubung 
sumber air dengan reservoir yang tidak baik. Hal ini membuat air lebih mudah tercemar karena 
terkontaminasi lingkungan sekitar. 
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Discussion 

Usia 24-59 bulan merupakan masa golden age dengan kebutuhan nutrisi tubuh yang meningkat, apabila 
kebutuhan nutrisi balita tidak terpenuhi menyebabkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan. Balita 
akan lebih kurus dan pendek atau dapat dikatakan terkena stunting. Pada usia tersebut kecepatan 
pertumbuhan balita mengalami penurunan dan kemajuan perkembangan motorik dikarenakan mulai 
masuk masa penyapihan. Pada masa penyapihan, balita mengalami penurunan nafsu makan ketika balita 
sudah mulai berjalan dan menjalankan banyak aktivitas sehingga memungkinkan kebutuhan nutrisi tubuh 
tidak terpenuhi (Nisa et al., 2021).  

Faktor lainnya yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu jenis kelamin. Balita perempuan memiliki lebih 
banyak mempunyai jaringan lemak dan jaringan otot lebih sedikit dari balita laki-laki. Balita perempuan 
lebih cepat kenyang dibandingkan balita laki-laki sehingga asupan makanan bergizi balita perempuan 
lebih sedikit. Faktor ini memungkinkan balita perempuan mempunyai risiko lebih besar mengalami stunting 
daripada balita laki-laki (Sekarini, 2022). Namun, pola asuh ibu yang baik dapat meningkatkan nafsu 
makan balita sehingga jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan dengan stunting (Kurniawati & Yulianto, 
2022). Diperkuat dengan data penelitian pada pengabdian ini yang menunjukkan bahwa balita laki-laki di 
Desa Kutawaringin memiliki angka risiko stunting lebih tinggi. Selain itu, pada 1000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK) merupakan saat-saat krusial bagi balita sehingga nutrisi dan sanitasi termasuk hal-hal 
yang harus diperhatikan agar tumbuh kembang dapat maksimal (Islam et al., 2020). 

Hal ini membuka pandangan bahwa terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan balita. 
Salah satu faktor tersebut yaitu penyediaan sanitasi dan air bersih (Gizaw et al., 2022). Kategori sanitasi 
penyediaan air bersih yang kurang baik ditemukan pada balita pertumbuhan tidak normal yang 
menggunakan sumur gali sebagai sumber air bersihnya. Sumur gali bersumber dari air yang berada pada 
lapisan tanah relatif dekat dari permukaan tanah dan risiko mengandung bakteri lebih tinggi. Sumur gali 
sangat mudah terkontaminasi melalui rembesan, seperti bekas penggunaan air sumur itu sendiri (air 
bekas cucian dan mandi). Selain itu, sumur gali yang dibuat dalam keadaan terbuka mempunyai risiko 
pencemaran lebih tinggi. Sumur gali dinilai tidak cukup layak memenuhi syarat kesehatan dibandingkan 
dengan sumur pompa/ledeng, sumur pompa lebih aman karena ada penutup sumur yang dapat mencegah 
terjadinya pencemaran pada air (Dappa et al., 2022).  

Penyediaan air bersih yang bersumber pada irigasi termasuk dalam sumber air yang tidak terlindung dapat 
menyebabkan masalah kesehatan, seperti diare. Balita yang mengalami diare pertumbuhannya dapat 
mengalami keterlambatan pertumbuhan. Kualitas air bersih dapat dikatakan berpengaruh pada tumbuh 
kembang balita sehingga sangat tidak dianjurkan penggunaan air keruh untuk balita. Kekeruhan air 
disebabkan oleh zat padat yang tersuspensi dari pelapukan logam, pembusukan bahan organik, dan 
pergesean tanah akan menyebabkan air memiliki rasa. Air berasa dapat menyebabkan permasalahan 
kesehatan, ketahanan gigi, dan gangguan pencernaan. Penyediaan air bersih, pengelolaan limbah, dan 
penyediaan sanitasi yang baik perlu dilakukan sebagai pencegahan utama stunting pada balita (Asyaroh 
et al., 2024; Nisa et al., 2021; Woldesenbet et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut pengabdian ini dapat 
memberikan informasi secara langsung kepada masyarakat Desa Kutawaringin untuk bersama 
memperbaiki sumber dan akses terhadap air bersih untuk meningkatkan kualitas air yang digunakan 
dalam sehari-hari. 
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CONCLUSION 
Faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan pada balita di antaranya adalah nutrisi yang cukup, pola 
makan yang seimbang, kesehatan umum faktor genetik dari keluarganya sendiri serta jenis kelamin dan 
lingkungan. Umumnya balita perempuan mempunyai risiko lebih besar mengalami stunting 0,8 kali dari 
balita laki-laki. Namun data menunjukkan bahwa balita laki-laki di Desa Kutawaringin memiliki angka risiko 
stunting lebih tinggi, hal ini membuka pandangan bahwa ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan balita. Kurang berkualitasnya air yang digunakan dalam sehari-hari menyebabkan terjadinya 
gangguan penyerapan nutrisi yang menyebabkan gangguan pertumbuhan pada balita. Kualitas air bersih 
dengan parameter fisik tidak baik balita dengan pertumbuhan tidak normal memiliki kualitas air bersih 
yang tidak baik. Penduduk Desa Kutawaringin memiliki sumber air bersih yang berbeda. Perbedaan 
tersebut mempengaruhi kualitas air bersih yang didapatkan. Berdasarkan data, pengguna sumur gali dan 
irigasi memiliki kualitas air yang tidak baik, sehingga menyebabkan terjadinya gangguan terhadap 
pertumbuhan balita yang menggunakan air tersebut. Berdasarkan hal tersebut pengabdian ini dapat 
memberikan informasi secara langsung kepada masyarakat Desa Kutawaringin untuk bersama 
memperbaiki sumber dan akses terhadap air bersih untuk meningkatkan kualitas air yang digunakan 
dalam sehari-hari. Pengabdian selanjutnya dapat mengembangkan cara menghadapi tantangan krisis air 
dan air bersih. 
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